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Pembukaan

“Acara ini bisa terselenggara atas
kerjasama Yayasan Jurnal
Perempuan bersama Ardhanary
Institute dan didukung oleh Hivos-
Rosea” —Maria Netta

Kami mengucapkan selamat datang pada
peserta dan undangan acara Peluncuran
Modul Panduan Media Meliput LGBT. Acara
ini  bisa terselenggara atas kerjasama
Yayasan Jurnal Perempuan bersama
Ardhanary Institute dan didukung oleh
Hivos-Rosea. Ibu Bapak sekalian, kita akan
segera memulai acara dan kita akan

sambutan  dari
perwakilan Yayasan Jurnal Perempuan. Kita
undang Bapak Nur Iman Subono, beliau
adalah Dewan Pengawas Yayasan Jurnal
Perempuan. Kepada Bapak Iman kita
persilakan. (Maria Netta, Sahabat Jurnal
Perempuan)

mendengarkan  kata
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Sambutan

—
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Nur Iman Subono
(Dewan Pengawas YJP)

Ya, selamat sore teman-teman sekalian,
bapak, ibu, saudara-saudara sekalian. Kalau
kita naik transportasi ada istilah supir
tembak. Kira-kira posisi saya begitu, karena
baru tadi ditelepon untuk berbicara di
depan, jadi pembicara tembak. Pertama,
tentu kita senang dan bahagia karena kita
bisa berkumpul bersama di sini. Yang kedua
yang paling menyenangkan adalah kita
punya produk di sini. Memang Yayasan
Jurnal Perempuan itu seperti beberapa LSM
lain seringkali disindir-sindir karena sering

“Saya berharap setelah modul ini
akan ada training-training media
mengenai isu LGBT” — Nur Iman
Subono

membuat modul. Tetapi toh dengan modul
ini kita bisa berbuat banyak. Kali ini modul
yang kita angkat, bersama teman-teman
dari Ardhanary dan didukung oleh Hivos,
adalah soal LGBT. Jujur saja, kebetulan
karena profesi saya dan kawan-kawan di
sini adalah staf pengajar, seringkali isu ini
memang kurang seksi. Tidak banyak
dibicarakan atau lebih banyak dilecehkan.
Tapi dengan hadirnya modul ini saya
berharap training-training yang berkaitan
dengan isu ini akan dilaksanakan dan kita



“Advokasi, edukasi,
dan pemberdayaan
adalah tiga hal

penting yang harus
berjalan beriringan”

berharap juga, seperti tadi kita ngobrol
dengan teman wartawan dari KOMPAS, ada
dua hal yaitu ada advokasi yang berkaitan
dengan upaya kita memengaruhi para
pengambil kebijakan dan ada edukasi yang
berkaitan dengan bagaimana kita
membangun kesadaran masyarakat. Lalu
Gadis tadi menambahkan ada
pemberdayaan. Seringkali kita lihat tiga hal
ini kurang maksimal atau berjalan sendiri-
sendiri. Saya baru sadar tadi ketika bertemu
Gadis dan ada wartawan Mbak Dani dari
Kompas, sudah generasi ketiga. Kami
biasanya dulu berhubungan dengan Mbak
Maria Hartiningsih. Jadi saya bilang pada
Gadis, “Dis, kita sudah mau pensiun ini.”
Yayasan Jurnal Perempuan sudah dua puluh
tahun, serasa baru minggu lalu ya, Dis. Tapi
sekarang saya dan Gadis sudah sangat
bangga dan senang karena apa yang kita
lakukan sejak awal sudah banyak diapresiasi
dan juga kita menambah kawan. Saya kira
itu saja, tidak banyak yang ingin saya
sampaikan. Terima kasih sudah datang,
menikmati minuman, menikmati diskusi,
dan yang lebih penting mudah-mudahan
tidak berhenti di sini tetapi kita bekerja
sama dalam bentuk yang lain. Terima kasih.
Wassalammualaikum wr. wb.

Maria Netta, MC
Terima kasih kepada Pak Iman untuk

sambutannya. Sekarang kita akan
mengundang satu lagi perwakilan dari
Ardhanary Institute. Sri Agustine,
dipersilakan.

Sri Agustine, Direktur Ardhanary Institute
Selamat sore semuanya. Senang sekali pada
akhirnya modul vyang dinanti-nantikan
selama dua tahun itu bisa terwujud. Modul
ini, seperti yang teman-teman ketahui,
diterbitkan oleh Yayasan Jurnal Perempuan
bersama Ardhanary Institute atas dukungan
Hivos-Rosea. Kenapa sih bisa ada modul ini?
Berawal dari Ardhanary Institute melakukan
penelitian tentang bagaimana media
meliput isu LGBT. Jadi Ardhanary
melakukan penelitian tersebut didukung
oleh Hivos-Rosea. Kita mewawancarai
media elektronik dan juga media cetak.
Selain itu kita juga mengumpulkan banyak
sekali liputan-liputan mengenai LGBT
selama tiga tahun. Dari tiga tahun data yang
kita punya mengenai liputan LGBT, 90%
isinya sudah bisa kita tebak, penuh dengan
stereotip, stigma, label, dan lain-lain.
Padahal misalnya kebanyakan kasus yang
diangkat adalah kasus kriminal murni yang
tidak terkait dengan orientasi seksual dan
bisa dilakukan oleh siapa saja. Tetapi kalau
pelakunya LGBT, kasus pencurian laptop
misalnya, intinya menjadi hilang karena
yang dibahas menjadi isu SOGIEB-nya
(Sexual Orientation, Gender Identity,
Expression and Bodies).



Sambutan

“Liputan pada LGBT, 90% isinya
penuh dengan stereotip, stigma,
label negatif” — Sri Agustine

Sri Agustine
(Direktur Ardhanary Institute)

Belum lagi ketika misalnya ditayangkan di
televisi,lalu sikap polisi terhadap pelaku
ketika disorot media. Pada yang tomboy
misalnya, polisi bertanya “Kamu laki-laki
atau perempuan? Kok ada payudaranya
kalau laki-laki?” Seperti itu misalnya. Hal
seperti itu juga disorot di media. Berangkat
dari hal itu kita berpikir bahwa kita harus
melakukan sesuatu untuk mengubah
pandangan media. Dari hasil penelitian itu,
salah satu rekomendasi dari beberapa
jurnalis yang diwawancara adalah kita

kekurangan  informasi yang  faktual
mengenai LGBT. Karena itu, menurut
mereka, diperlukan sebuah panduan yang
bisa digunakan oleh jurnalis sehingga
mereka bisa meliput LGBT secara faktual.
Setelah ada modul, menurut mereka juga,
rekomendasinya adalah minimal pilihlah
beberapa jurnalis dari media mainstream
yang bisa dilatih dengan menggunakan
modul itu. Dan semuanya sudah terlaksana,
dilaksanakan oleh Yayasan Jurnal
Perempuan bersama Ardhanary Institute.



“Liputan pada LGBT, 90% isinya
penuh dengan stereotip, stigma,
label negatif”

Jadi buat saya ini adalah sebuah
kebanggaan. Harapannya bisa digunakan
oleh banyak media. Belum lama ketika
modul ini di-publish di facebook Ardhanary,
banyak sekali teman-teman dosen dari
berbagai universitas khususnya dari fakultas
ilmu komunikasi dan lain-lain, mereka
sangat tertarik dengan modul ini. Saya
sudah menginformasikan bahwa mereka
bisa meminta pada Yayasan Jurnal
Perempuan untuk bisa mengakses modul
tersebut. Jadi, sekian dari saya. Tepuk
tangan untuk modul ini.

Maria Netta, MC

Semoga dengan adanya panduan ini makin
baiklah berita-berita dan semakin seimbang
berita yang diberitakan oleh media ke
depannya mengenai LGBT dan kita
mendukung hal ini sepenuhnya. Teman-
teman sekalian, lbu, Bapak, hanya sekadar
menginformasikan saja bahwa acara kita
cukup panjang. Nanti akan ada diskusi, akan
ada performance dari teman-teman yang
lucu-lucu, manis-manis, dan ganteng-
ganteng. Ini biasanya yang selalu ditunggu-
tunggu di setiap acara Ardhanary Institute,
performance dari teman-teman Ardhanary.
Kemudian yang paling penting adalah ada
makan malam juga. Jadi tetaplah bersama
dengan kami dalam acara ini. Ya, sekarang
kita akan bersama-sama kembali
mendengarkan  kata sambutan  dari
perwakilan Hivos-Rosea. Kepada Mbak
Tunggal Pawestri kami persilakan.

Tunggal Pawestri, Program Officer Hivos-
Rosea

Selamat sore teman-teman semua.
Beruntung sekali kita bisa ada di sini
bersama-sama. Saya lihat ada teman-teman
dari lembaga LGBT lain juga hadir, teman-
teman media, akademisi juga hadir di sini,
dan juga termasuk teman-teman dari
lembaga donor. Pertama-tama tentu saja
saya mengucapkan terima kasih kepada YJP
dan teman-teman dari Ardhanary Institute
atas kerja kerasnya sehingga menghasilkan
buku vyang sederhana tapi sangat
bermanfaat bagi teman-teman media,
mudah-mudahan. Hivos sudah mendukung
Ardhanary Institute dan Yayasan Jurnal
Perempuan sebelumnya selama hampir
delapan tahun. Kerja-kerja kita selalu
berfokus atas keinginan bersama untuk
mengurangi kekerasan dan diskriminasi
terhadap teman-teman LGBT. Hivos sendiri
adalah sebuah organisasi yang memang
mendedikasikan diri untuk mengurangi atau
menghapuskan kekerasan dan diskriminasi
terhadap kelompok marginal dan salah
satunya termasuk teman-teman LGBT. Jadi
ini memang komitmen kami dari Hivos
untuk selalu mendukung kerja teman-
teman. Ketika dua tahun lalu teman-teman
Ardhanary mulai dengan melakukan
penelitian melihat media-media, bagaimana
mereka memberitakan LGBT, kami merasa
yakin bahwa perlu dilakukan sesuatu agar
stigma yang kelihatannya semakin kuat
dimunculkan di media dan pemberitaan
yang semakin tidak imbang itu perlu
dikurangi sehingga kami merasa perlu
melakukan intervensi-intervensi ini. Buku
kecil ini diharapkan bisa membantu teman-
teman media ketika berbicara tentang isu
LGBT dengan imbang.



Sambutan

“Homophobia bisa terus terjadi jika
berita-berita yang ada selalu
memojokkan teman-teman LGBT”
- Tunggal Pawestri

Tunggal Pawestri

(Program Officer Hivos-Rosea)

Bagi kami, bagi Hivos, kerja-kerja seperti
ini bukan kerja yang terakhir. Tapi ini
justru menjadi awal bagi Ardhanary dan
YJP juga karena kami tidak mau ini hanya
ada di rak buku, dipajang, dan masuk ke
dalam perpustakaan di media-media.
Namun kita juga ingin agar teman-teman
media bisa menghubungi Ardhanary dan
YJP. Dan mereka meminta kita untuk
memberikan informasi yang lebih jelas lagi
mengenai hak-hak LGBT. Kita tahu bahwa
hingga hari ini kita berhadapan dengan
kelompok konservatif religius dan juga
kelompok konservatif kanan lainnya.
Perang ini akan selalu ada. Media menjadi
media perang kita terhadap wacana-
wacana yang semakin mendiskreditkan
serta memojokkan teman-teman LGBT
dan membuat teman-teman LGBT
menjadi objek kekerasan yang paling

nyata. Homophobia bisa terus terjadi jika
berita-berita yang ada selalu memojokkan
teman-teman. Oleh karena itu sekali lagi
saya mengucapkan terima kasih dan
semoga buku panduan kecil ini benar-
benar bisa menjadi rujukan. Kita juga
berharap teman-teman AJl yang kemarin
baru merayakan ulang tahunnya bisa ikut
terpapar, bukan hanya AlJl Jakarta tapi
juga AJl Indonesia. Kemudian juga teman-
teman dari Dewan Pers dan kelompok
jurnalis  lainnya  bisa  mendapatkan
informasi mengenai buku ini. Buku ini
tidak bisa dibaca begitu saja tapi memang
harus ada upaya dari teman-teman LGBT
juga untuk terus mengingatkan teman-
teman pers mengenai peliputan LGBT.
Saya pikir sekian dari saya dan tepuk
tangan untuk YJP dan Ardhanary Institute.
Terima kasih.
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Maria Netta, MC

Ya, tentu acara kita hari ini tidak hanya kata
sambutan saja tetapi kita akan bersama-
sama menyaksikan performance dari
teman-teman Ardhanary Institute. Mereka
menamakan dirinya DEKHAP. Apa itu
DEKHAP? Kita akan tanyakan setelah
performance mereka nanti. Sekarang mari
kita sambut bersama-sama DEKHAP.
Berikan tepuk tangan untuk DEKHAP. Saya
undang teman-teman untuk turun ke
bawah dan mengobrol sedikit. Teman-
teman boleh perkenalkan pada kita tentang
kenapa namanya DEKHAP, siapa saja
anggotanya, dan apa makna performance
ini?

Dizz, Juru Bicara DEKHAP

Terima kasih teman-teman yang sudah
datang dan menonton kami. DEKHAP itu
apa? DEKHAP itu sebenarnya singkatan dari
nama kami. Ada Dizz, Eksan, Kaka, dan
Panca. Kenapa performance-nya seperti ini?

Karena kami ingin menunjukkan bahwa
masyarakat itu biasanya melihat seks,
gender, dan eskpresi sebagai satu paket.
Seolah-olah jika anda perempuan maka
anda harus feminin, menyukai laki-laki, dan
sebagainya. Itu membuat kita cenderung
menilai orang lain dari penampilannya.
Padahal gender, terutama ekspresi gender
adalah sesuatu yang kita tampilkan dengan
keputusan kita sendiri untuk pilihan yang
berbeda-beda. Karena kita semua yang
hadir di sini tidak tahu kan saya orientasi
seksualnya apa atau saya mengiden-
tifikasikan diri sebagai siapa. Begitu juga
dengan teman-teman yang lain. Karena
itulah penampilan kami seperti ini.
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Maria Netta, MC

Jadi begitu ya alasannya. Terima kasih
banyak untuk penampilannya, teman-
teman DEKHAP. Mari berikan tepuk tangan
sekali lagi. Baik, kita akan masuk ke dalam
inti acara kita. Dari tadi kita sebut ada
Ardhanary Institute dan Yayasan Jurnal
Perempuan. Siapakah mereka? lbu, Bapak,
dan rekan-rekan sekalian, saya akan
memperkenalkan terlebih dulu Ardhanary
Institute. Ardhanary Institute adalah pusat
penelitian, penerbitan, dan hak-hak
advokasi lesbian, biseksual, dan
transgender female to male atau yang lebih
sering disebut sebagai LBT Research,
Publishes, and Advocacy center. Sementara
Yayasan  Jurnal Perempuan  adalah
organisasi non profit yang didirikan pada
tahun 1995. YIP bergerak di bidang
penelitian, penerbitan, dan pendidikan
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untuk memajukan kesetaraan gender di
Indonesia. YJP dikenal dengan penerbitan
Jurnal Perempuan yang terbit pertama kali
pada tahun 1996 sebagai satu-satunya
jurnal feminis di Indonesia dan sampai saat
ini JP telah menerbitkan 86 edisi dan meraih
pembaca yang lebih luas di antaranya
akademisi, anggota parlemen, aparatur
pemerintah, profesional, dan kalangan
umum. Kita akan bersama-sama
mendengarkan diskusi mengenai Modul
Panduan Media Meliput LGBT bersama
Ardhanary Institute, Yayasan Jurnal
Perempuan, dan narasumber kita yang
lainnya. Saya undang Sri Agustine menjadi
moderator kita pada sore hari ini.

Sri Agustine, Moderator
Selamat sore teman-teman semua yang
sudah hadir di acara ini. Ini adalah acara



Materi

“Penting untuk merangkul media
mainstream dalam isu LGBT”
— Hartoyo

Hartoyo
(Direktur Suara Kita)

puncak dimana kita akan membahas Modul
Panduan Media Meliput LGBT ini bersama
beberapa narasumber. Ada Ibu Gadis Arivia
dari YJP, Ilalu kami juga mengundang
Hartoyo dari Suara Kita (organisasi LGBT
Baik kita mulai membahas tentang Modul
Panduan Media Meliput LGBT. Sebelumnya
kita bisa mulai dulu dengan pengalaman
dari organisasi LGBT seperti Suara Kita yang
bekerja di media khusus untuk LGBT dan
mengamati bagaimana sih media-media
mainstream dalam meliput atau
memberitakan LGBT. Berikutnya akan
kepada narasumber yang lain. Waktunya
cukup tujuh menit, nanti kita bisa
perpanjang dengan tanya jawab.

yang bekerja secara khusus untuk meliput
media), Mbak Luvi dari Aliansi Jurnalis
Independen dan Pak Ade Armando
dipersilakan untuk maju ke depan. Ternyata
ada dosen dan mahasiswanya vyang
sekarang duduk bersama sebagai
narasumber.

Hartoyo, Direktur Suara Kita

Terima kasih. Pertama, selamat ya untuk
modul panduan ini. Kemarin saya baca, ini
sangat membantu sebenarnya bagi kawan-
kawan media untuk membahas isu LGBT.
Suara Kita memang fokus pada satu hal
yaitu media. Tetapi kami memang lebih
banyak menggunakan media alternatif, jadi
komunitas yang lebih diberdayakan. Jadi
idealnya supaya apa yang ada di bawah
karpet bisa terbuka. Kita tak bisa berharap
dengan media-media mainstream,
semuanya ditumpukan pada teman-teman.
Saya mencoba bersikap positif.



“Penting untuk
merangkul media
mainstream dalam isu
LGBT”

Bukan berarti mereka tidak aware. Mungkin
mereka memang kurang informasi karena
ada banyak sekali politik media di
dalamnya. Maka  jika sepenuhnya
diharapkan dari mereka maka agak sulit
karena ada banyak cerita yang mesti
diungkap untuk publik. Saya sebenarnya
banyak terinspirasi dari Jurnal Perempuan
dan aktivis pluralisme. Bagaimana aktivis
pluralisme membuat media-media
alternatif misalnya ada teman-teman JIL,
teman-teman media Madinah  yang
membuat pandangan-pandangan lain, dan
itu masif di internet. Maka kami mencoba
itu, awalnya kami membuat website.
Awalnya ourvoice.or.id tapi website kami
di-block oleh Kementerian Informasi dan
mereka menggunakan cara lewat jaringan-
jaringan provider. Akhirnya tak bisa diakses.
Proses mengurusnya panjang sementara
gerakan harus terus jalan. Pada akhirnya
kami memutuskan untuk mengganti
website, tidak tahu juga apakah website
baru ini nantinya akan di-block atau tidak.
Jadi media kami dianggap sebagai media
pornografi sehingga ketika dibuka akan
muncul peringatan-peringatan. Itulah yang
kami lakukan. Selain itu, kami melatih
kawan-kawan komunitas LGBT di beberapa
wilayah misalnya teman-teman waria. Jadi
kalau misalnya Mas Ade sebagai dosen lImu
Komunikasi mengajarkan format-format
penulisan yang bagus sementara di forum
LGBT kami pokoknya mengajarkan untuk

menulis saja. Menulis apapun vyang
menurutmu layak dan penting untuk
dibagikan pada publik dan itu yang kita
dorong sehingga pelatihannya sangat
berbasis komunitas dan tidak menggunakan
teori-teori. Bahkan teorinya datang dari
mereka sendiri. Itu yang kami lakukan dan
hingga sekarang ada sekitar sembilan puluh
orang teman-teman komunitas yang dilatih
menulis dan fotografi. Itulah yang kami
lakukan dan semuanya terangkum dalam
website suarakita.org. Berdoa saja semoga
website ini tidak ditutup lagi. Website
memang efektif, tergolong murah meriah,
dan bisa diakses sehingga rata-rata
pengakses website kami per harinya
mencapai 800 orang. Memang website
kami, karena concern-nya pada isu LGBT,
maka mendapat rating yang tinggi pada
subjek itu. Kami juga mendorong hasil
penulisan dengan menuliskan semua hal
yang kami dapatkan. Misalnya ketika kami
mengikuti sebuah acara, kami membuat
video dan mengunggahnya ke Youtube.
Atau jika saya juga sedang berjalan-jalan ke
kota atau kemana-mana lalu melihat jika
ada kisah tentang LGBT yang menarik maka
akan kami tulis. Jadi memang sifatnya
sangat komunitas. Selain dimasukkan ke
website, kami juga mengundang kawan-
kawan misalnya Mbak Gadis atau Mbak
Dewi Candraningrum untuk memberikan
kuliah lalu kami rekam dan videonya kami
masukkan ke Youtube agar dapat dilihat
banyak orang. Kami juga mengundang
beberapa pihak untuk menulis cerpen
terutama teman-teman LGBT. Saya tidak
tahu mengapa kawan-kawan LGBT lebih
senang menulis cerpen. Sepertinya menulis
cerpen itu menjadi semacam terapi untuk
kawan-kawan LGBT. Dalam satu hari bisa
ada lima hingga enam orang yang mengirim
cerpen. Jumlahnya lebih banyak ketimbang
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yang mengirimkan opini. Kita sudah banyak
mengumpulkan cerpen lalu, belajar dari
gerakan-gerakan pluralisme, setiap dua
tahun sekali kami sortir sesuai tema dan
kami cetak sebagai buku. Buku yang baru-
baru ini kami cetak berjudul Ibuku Lelaki
dan merupakan kumpulan cerpen yang 80%
ditulis oleh kawan-kawan LGBT. Pada saat
ini kami sedang merencanakan untuk
mencetak buku kumpulan opini tentang
LGBT. Mudah-mudahan dapat di-launching
pada tahun depan. Itu yang kami lakukan
berkaitan dengan media komunitas. Kalau
berkaitan dengan media mainstream, saya
termasuk yang memilih untuk berteman
dengan media. Saya sebutkan salah satu
contohnya yaitu media Hidayatullah. Suatu
waktu pernah meminta wawancara dengan
saya tentang isu LGBT. Saya ladeni, mereka
minta untuk wawancara di kantor dan
rumah tetapi tidak saya penuhi. Akhirnya
wawancara berlangsung di suatu mall. Saya
harus berhati-hati dalam memberikan opini
dan waktu itu saya diwawancarai hampir
empat jam lamanya. Saya memperlakukan
mereka seperti sahabat. Akhirnya ketika
beritanya keluar, saya melihat bahwa
konteksnya cukup positif untuk media
seperti Hidayatullah. Tetapi pada waktu itu
saya menerapkan sebuah strategi yaitu saya
juga merekam wawancara saya dan
sebelum berita tersebut terbit di

Hidayatullah, saya sudah  membuat
tulisannya secara verbatim dan
mengirimkannya pada Hidayatullah.

Hubungan saya dengan mereka tetap baik
sampai sekarang. Melalui pengalaman saya,
mereka tidaklah begitu menyeramkan
asalkan komunikasi di antara kedua belah
pihak lebih jelas saja. Untuk media-media
mainstream lainnya seperti Jakarta Post

dan Jakarta Globe, mereka sudah seperti
kawan dan saya bisa berbicara apa saja
dengan mereka dan hasilnya juga bagus.
Masalahnya memang terletak pada media
online. Merdeka.com dan Detik misalnya
banyak menulis tentang LGBT tapi
perspektifnya yang kurang baik. Media
online yang cenderung lebih baik itu seperti
Berita Satu. Saya rasa Merdeka.com punya
komitmen ya, hanya saja memang mungkin
pada masalah komunikasinya. Hanya
memang media mainstream seperti Tempo
dan Kompas yang punya keberpihakan,
mungkin Mas Ade bisa bercerita mengenai
bagaimana liputan mereka tentang isu
LGBT. Ketika kita baca, sepertinya tidak ada
niat menjelekkan, hanya kurang
pengetahuan saja. Mungkin itu yang dapat
dipikirkan, mengenai bagaimana caranya
mengomunikasikan. Jadi posisi saya, saya
tidak ingin membenci wartawan karena bagi
saya mereka memang butuh informasi.
Maka buku ini mungkin membantu sekali.
Mungkin itu dulu dari saya.

Sri Agustine, Moderator

Terima kasih Hartoyo. Kita mengangkat
banyak hal seperti bahwa menurut Hartoyo
media apapun sepertinya banyak sekali
peluang dan celah dimana kita bisa masuk
dan membagikan informasi yang benar
mengenai LGBT. Maka kata kuncinya kita
garis bawahi tentang soal kedekatan
menjadi sesuatu yang penting. Sekarang
saya beralih pada Mbak Luvi yang bekerja
sebagai jurnalis di Aliansi  Jurnalis
Independen.
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Materi

“Modul ini menarik karena

membahas bagaimana konten LGBT
di media dan memberikan masukan-
masukan pada wartawan tentang
bagaimana caranya penulisan isu
LGBT ” — Luviana

Luviana
(AJl Indonesia)

Terima kasih. Selamat sore semua. Buku ini
merupakan surprise dan saya senang sekali
dan kawan-kawan di AJl cukup senang dan
teman-teman langsung meriset. Kami
melakukan riset kecil dan diskusi tentang
bagaimana media di Indonesia meng-cover
tentang LGBT. Nah, sebelumnya ini catatan
sedikit saja. Sebenarnya banyak sekali
tetapi tidak apalah sambil saya bacakan
saja. Kemarin AJl berulang tahun ke-21 dan
saya ingin menampilkan tentang kondisi
media di Indonesia sebelum mengerucut ke
LGBT. Dalam data All, Indonesia itu dalam
tahap era Reformasi. Kalau dalam data
Dewan Pers terdapat 2.338 media pada

tahun 2014. Jadi kalau sebelum Reformasi
terdapat sekitar 300 media maka pada
masa setelah Reformasi terdapat sekitar
2.338 media dan ini sepertinya belum
termasuk media komunitas dan alternatif.
Ini mungkin adalah jumlah media yang telah
mendaftar pada Dewan Pers. Jadi jika
Hartoyo dan teman-teman mau, bisa
mendaftarkan medianya pada Dewan Pers
sehingga didata dan dapat diakses oleh
banyak orang sebagai media alternatif dan
media komunitas. Jumlah media cetak 567,
jumlah media radio 1.166, media TV 364
(karena banyak TV di daerah), jumlah media
cyber 211 dan itu belum termasuk yang kita
lakukan (twitter, facebook, blackberry
messenger, whatsapp, dan lain-lain).
Kemajuannya adalah perubahan teknologi
membuat perubahan besar dalam arus
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informasi. Kalau dulu orang tidak bisa
menjadi sumber berita, sekarang semua
orang bisa menjadi sumber berita. Itu
kemajuannya. Social media menjadi ruang
publik, menjadi ruang terbuka, dan ruang
alternatif. Hartoyo tadi mengatakan itu.
Semua orang bisa menjadi narasumber,
semua orang bisa menuliskan cerpennya.
Kalau dulu tidak bisa karena dulu orang
harus mengantri untuk masuk ke ruang
opini atau cerpen sementara sekarang
semua orang bisa menjadi narasumber,
membuat  petisi atau  menghimpun
dukungan, tumbuh media komunitas yang
bisa diakses. Kami menyimpulkan bahwa di
media bermunculan tulisan-tulisan tentang
LGBT tetapi harus dilihat kemunculannya itu
apakah karena medianya semakin banyak
atau apakah isu LGBT telah menjadi salah
satu isu yang menarik untuk digarap. Kita
mencatat bahwa liputan isu LGBT banyak
muncul ketika IDAHOT dan hari HIV/AIDS
dan kemunculan lainnya adalah ketika
teman-teman LGBT melakukan aksi di
lapangan. Isu ini termasuk isu yang menarik
tetapi seperti yang Hartoyo bilang, masih
ada beberapa perspektif. Nanti akan saya
bahas. Tetapi bahwa modul ini menarik
karena membahas bagaimana konten LGBT
di media dan memberikan masukan-
masukan pada wartawan tentang
bagaimana caranya penulisan isu LGBT.
Saya ingin menambahkan bahwa pemetaan
media itu adalah yang pertama soal konten,
yang kedua soal buruh media misalnya
apakah jurnalis sudah bebas menuliskan
soal LGBT, yang ketiga adalah soal pemilik
media dan kebijakan redaksi karena
kepemilikan akan memengaruhi politik
ruang redaksi, dan yang keempat adalah
regulasi. Apakah produk regulasi di
Indonesia di bidang media sudah berpihak
pada LGBT? Hartoyo tadi mengatakan
bahwa ada beberapa media yang diblokir.

Saya membukanya saat dikabari oleh
teman-teman vyang tergabung dalam
jaringan advokasi untuk internet dan
ternyata memang diblokir karena dianggap
tidak mendidik. Jadi ada empat hal tadi itu.
Di konten media misalnya konten media
memang dipengaruhi oleh rating share
karena sekarang media online terutama
ujung-ujungnya bergantung pada klik. Kalau
kliknya banyak, itu akan menarik. Ternyata
liputan LGBT dianggap menarik oleh teman-
teman media. Tetapi selalu dikaitkan
dengan isu agama, isu moralitas, dan lain-
lain. Kita punya beberapa judul di tahun ini,
banyak sebenarnya berita-berita yang kita
lihat mengenai LGBT. Ekonomi politik media
menyebabkan kasus ini. Politik redaksi
selalu dikaitkan dengan norma dan agama.
Kemudian dalam soal diksi ternyata masih
banyak wartawan yang tidak tahu istilah
LGBT. Istilah ini belum begitu umum tapi
bahwa media-media yang disebutkan Toyo
sebagai sahabat misalnya, saya sebut saja,
Jakarta Post, Tempo, Kompas menulis
dengan perspektif yang berbeda sendiri. Al
memilih melakukan pembelaan karena ini
adalah perlindungan terhadap kelompok
minoritas, di dalam ruang redaksi minoritas
dan kemudian isu ini agak tabu
diperbincangkan. Misalnya saya pernah
mau memasukkan acara ini di tempat
media sebelum sekarang saya bekerja. Itu
ditentang karena banyak yang mengatakan,
“Coba kalau anak seperti itu. Itu kan tidak
memberi pendidikan bagi masyarakat.”
Padahal itu hanya soal informasi, beritanya
informasi. Jadi misalnya soal aksi turun ke
jalan di Papua dalam rangka kampanye
HIV/AIDS. Tetapi pertanyaan yang muncul
begitu, “Apa kamu mau anakmu seperti
itu?” Nah, pertanyaannya saya balik “Kalau
anakmu adalah seorang LGBT, apa yang
akan kamu lakukan? Terus apakah kamu
mau anakmu didiskriminasi oleh banyak
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orang?” Itu kemudian membuat orang
banyak berpikir. Berita itu kemudian
muncul tetapi hanya informatif, tidak
misalnya kritis atau mencoba menggunakan
perspektif yang lain. Dewan Pers pada
tahun 2010-2014 menerima lebih banyak
500 pengaduan, KPlI pada tahun 2014
menerima 21.751 pengaduan dan
mengeluarkan 528 sanksi untuk kasus yang
kebanyakan adalah pelanggaran etika
misalnya  menuliskan nama  korban,
menuliskan identitas narasumber yang tidak
mau, misalkan Toyo bilang tidak mau
identitasnya dicantumkan tetapi tetap
dicantumkan, kebanyakan memang seperti
sinetron yang melecehkan (ada profesi-
profesi seperti profesi buruh, PRT, dan
lainnya yang direndahkan). Itu beberapa
kasus pengaduan yang diterima oleh KPI.
Kami melihat bahwa ada empat perspektif
dalam liputan media tentang LGBT. Yang

pertama adalah agama. Yang kedua adalah
perspektif informatif. Jadi informatif saja
misalnya Undang-undang di Amerika sudah
melegalkan pernikahan LGBT. Ada juga
perspektif yang kami sebut sebagai
perspektif pasar karena sensasional. Yang
keempat adalah perspektif kritis. Perspektif
agama misalnya, saya sebutkan saja judul-
judulnya di tahun ini: MUI Anggap LGBT
Penyakit Bukan HAM, Vatikan: Legalisasi
LGBT adalah Kecelakaan Manusia, Ustad
Jusuf Mansur: Dukung LGBT Bukan Kasih
Sayang Malah Menjerumuskan, Aa Gym:
Allah Menciptakan Adam dan Hawa Bukan
Adam dan Asep, MUI: Pernikahan Sejenis
Diharamkan Agama, Pemuka Buddha
Menganggap Pernikahan Sejenis
Menyimpang dari Hukum Alam, Perwakilan
Umat Hindu Indonesia Menentang Ide
Perkawinan Sejenis. Contoh yang berasal
dari perspektif informatif: Komunitas LGBT
Rayakan Parade Sukacita di New York,
Pernikahan Sejenis Kini Legal di AS, Slovenia

Izinkan Pernikahan Sejenis, Film LGBT
Arisan Mendapatkan Banyak Penghargaan,
Menteri Agama: Indonesia Sulit Menerima
Pernikahan Sejenis. Untuk vyang agak
sensasional misalnya Heboh Ada Lowongan
untuk Pengemudi Gay di Jakarta, Tujuh
Transgender yang Bikin Heboh Dunia, Kisah
Tentara AS Dihabisi di Barak Gara-gara
Kencani Strippers Waria, Berpenampilan
Nyaris Bugil, Amink Ramaikan Parade Gay di
New York, PKS: Binatang Saja Tidak Mau
Kawin Sejenis, Bintang di Kolombia Akui
Punya Orang Tua Sesama lJenis, Psikiater:
Tingkat Kecenderungan Homoseksual Kini
Tinggi. Yang ada perspektif kritisnya juga
muncul misalnya Perjuangan Aktivis Pelangi
Meminta Hak LGBT, Parpol dan Perda
Diskriminatif Ancam Demokrasi, Kaum LGBT
Dihambat Adopsi Anak di Indonesia. Jadi
ada banyak perspektif tetapi yang dominan
adalah yang informatif dan sensasional.
Soal kepemilikan media, nanti Mas Ade
yang akan berbicara, ini akan mengatur
kebijakan ruang redaksi dimana media
sekarang dijadikan sebagai alat politik partai
dan politik ruang redaksi yang berpengaruh
pada konten. Saya menanyakan pada
kawan-kawan AJl mengenai apakah
kepemilikan media memengaruhi isu LGBT?
Jawabannya belum. Tetapi untuk isu lain
iya, karena itu lebih condong ke kebijakan
redaksi. Soal regulasi kemundurannya
adalah adanya situs-situs tadi yang diblokir
lalu ada Undang-undang ITE vyang
mengancam kebebasan berekspresi (100
orang masuk tahanan karena pendapatnya
di internet). Saya melihat bahwa ini dapat
menjadi ancaman karena LGBT masih
dipandang tidak normal oleh pemerintah
dan masyarakat. Ancaman kedua adalah
pemerintah akan menghidupkan kembali
pasal penghinaan kepala negara dan
Kominfo (Kementerian Komunikasi dan
Informasi) memasukkan pasal pidana dalam
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draf baru UU ITE. Saya mencatat juga ada
kemajuan dalam draf terbaru P3SPS dan isu
LGBT masuk di situ. Jadi tidak boleh
melakukan pelecehan dan kekerasan
terhadap misalnya disabilitas, LGBT, dan
lainnya. Jadi menurut saya ini termasuk
kemajuan karena pada P3SPS sebelumnya
belum ada. Terima kasih. Selamat sore.

Sri Agustine, Moderator

Lengkap sekali ya. Banyak sekali hal-hal
yang tidak kita ketahui tentang media dan
akhirnya kita ketahui dari pemaparan Mbak
Luvi tadi, seperti misalnya kaitannya dengan
redaksional, jurnalis, kebijakan. Terus ada
juga tentang perspektif media yang kita
lihat di sini ada empat yang berkaitan
dengan agama, informasi, pasar dan kritis.
Dan kalau kita lihat, paling banyak di media
online itu adalah perspektif agama serta
pasar. Terkait situs LGBT yang sering
diblokir,  Ardhanary termasuk vyang
websitenya diblokir melulu. Yang terakhir
ini kita tidak bisa lagi menggunakan address
Ardhanary Institute, website resmi kami,
dan sekarang sedang kami upayakan karena
kalau mengganti nama agak sulit bagi kita.
Nah, sekarang kita mulai dengan Bapak
Ade, menyambung apa vyang sudah
dipaparkan oleh Mbak Luvi mengenai
media. Media itu kan menjadi sumber
informasi dan dapat juga menguatkan
ideologi, nilai, dan lain-lain. Terkait dengan
isu LGBT, menurut Bapak, komunikasi
apakah yang paling ideal untuk digunakan
oleh media dalam meliput LGBT?

Ade Armando, Dosen Departemen limu
Komunikasi FISIP Ul

Terima kasih atas kesempatan dan
pertanyaannya. Tetapi pertama-tama saya

merasa adalah penting bagi kita untuk
mempertanyakan mengapa situs Suara Kita
dan situs Ardhanary di-block dan jika itu
dilakukan tanpa dasar maka tidak salah juga
jika kita memperkarakan kasus ini. Nanti
kita lihat, jika tidak ada alasan yang jelas
maka seharusnya tidak boleh karena berarti
ini menghambat kebebasan berekspresi.
Kedua, mengenai media massa, sebelum
kita berbicara mengenai bagaimana
menyampaikannya, kita harus ingat bahwa
media massa itu sudah berkembang
sedemikian rupa sehingga dalam kaitannya
dengan advokasi atau kampanye sebaiknya
kita tidak hanya berhenti pada media cetak.
Pada intinya, bagaimana LGBT itu tampil
dalam konstruksi media. Jadi kita tak hanya
berbicara mengenai berita tetapi juga
bagaimana LGBT ditampilkan di profil, di
film, di lagu, dan seterusnya. Jadi kita harus
ingat bahwa media massa itu jauh lebih luas
daripada sekadar jurnalistik. Sekarang kita
masuk ke medianya, kita masih ingat bahwa
media massa punya banyak komponen.
Tulisan dibuat oleh jurnalis, film dibuat oleh
sutradara vyang ceritanya dibuat oleh
scriptwriter, lagu dinyanyikan oleh penyanyi
dan sebagainya. Tetapi membayangkan
para jurnalis atau para pembuat film atau
penulis naskah atau perancang talk show
dan sinetron itu bekerja independen itu
mitos yang salah sama sekali. Karena
mereka bekerja dalam sebuah sistem. Nah
walaupun harus dibedakan media yang
komersial permasalahannya lebih rumit.
Misalnya suarakita.org itu tidak ada
orientasi komersial dan anda bisa bilang
tidak ada pemilik. Jadi saya mau tulis
apapun itu urusan saya kecuali jika
dilaporkan.
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“Apa vyang dilakukan oleh Jurnal
Perempuan sejauh ini  adalah
membangun  sensitifitas  dalam
menuliskan isu LGBT”

— Ade Armando

Ade Armando
(Dosen Departemen Ilimu
Komunikasi FISIP Ul)

Namun jika anda adalah media massa yang
terorganisasi dan didanai maka penulisnya
tidak bisa menulis sesuka hatinya. Si penulis
atau wartawan berada di dalam sebuah
struktur dan di dalam struktur ini si penulis
punya pimpinan redaksi dan redaktur
pelaksana. Anda bisa saja mempunyai
teman yang sangat baik di antara wartawan
tetapi bisa saja tulisan-tulisannya
mendestigma LGBT tetapi ketika sudah
dibawa ke ruang redaksi isunya mental
kemana-mana. Berikutnya ada soal pemilik
yang disebut tadi, pemilik ini ada yang
punya kepentingan dan ada yang tidak.
Biasanya yang independen bukan media

yang besar. Saya mengerti mengapa
Kompas termasuk koran yang lebih berhati-
hati karena Kompas merupakan koran yang
besar. Mengapa Tempo lebih berani atau
Merdeka.com tampak berani memiliki
pendapat yang berbeda karena untuk
mereka nothing to lose juga. Atau kenapa
Jakarta Post dan Jakarta Globe lebih
berani?  Untuk  saya penjelasannya
sederhana, sasaran mereka adalah
enlightened ones, orang-orang yang sudah
tercerahkan. Tetapi bila anda berbicara
tentang media yang besar dengan pembaca
yang lebih luas maka mereka memiliki
pertimbangan-pertimbangan yang lebih
luas. Begitupun dengan para pembuat film,
sinetron, dan sebagainya. Jadi kalaupun kita
bisa berbicara dengan mereka dan
mencerahkan mereka maka mereka bisa
memperjuangkannya melalui karya
sinetron, film, koran, dan sebagainya. Harus
realistis kan.
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Jadi saya mengakui bahwa apa yang
dilakukan oleh Jurnal Perempuan sejauh ini
adalah membangun sensibilitas. At least,
kalau kamu menulis tentang LGBT kamu
menuliskannya dengan benar dan dengan
sensitif. Jadi yang pertama itu. Itu untuk
membuat kita semua menjadi lebih paham
bahwa tidak mudah juga posisi orang yang
bekerja di media. Dulu ketika saya di
Paramadina, saya pernah membuat acara di
radio Delta yang berkaitan dengan event
Ramadhan. Saya bilang, “Harusnya acara
Ramadhannya Delta itu lebih dewasa dari
yang lain bukan hanya mengulang apa yang
dikatakan pemuka agama.” Kita masuk ke
isu LGBT tetapi baru 15 hari berjalan,
datang sebuah surat yang meminta acara
tersebut  dihentikan. Acara tersebut
berjalan terus tetapi tidak dibolehkan untuk
bekerja sama dengan Paramadina. Saya
mengapresiasi karena Delta memberitahu
saya bahwa mereka akan meneruskan acara
tersebut tetapi dengan cara yang lebih
berhati-hati dalam penyampaiannya. Satu
bulan selesai tetapi kemudian semula ada
ide dari Delta untuk meneruskan acara.
Tetapi datang surat yang ditujukan pada
sponsor acara dan mengatakan bahwa para
sponsor acara mendukung sebuah acara
yang sifatnya merusak moral. Jadi memang
tidak mudah. Kedua adalah orang-orang
yang menulis berita, membuat film, lagu
dan sebagainya adalah manusia. Setiap
manusia memiliki preferensi dan pemikiran
masing-masing. Ketika mereka membuat
karya sesuatu mereka mempertimbangkan
banyak hal. Tetapi jika mau diperas maka
ada: satu adalah initial attitude dia
terhadap isu itu, misalnya bagaimana initial
attitude seorang wartawan terhadap isu
LGBT, dan kedua adalah apa yang akan
dikatakan orang-orang. Kombinasi itulah
yang menghasilkan kecenderungan dalam
menghasilkan suatu karya. Yang penting

adalah upaya dalam mengajar mereka yang
bergerak dalam bidang media karena saya
percaya bahwa media membentuk cara
berpikir seseorang pada masa itu. Orang-
orang yang membentuk  konstruksi
pemikiran ini perlu diberikan pengetahuan
yang cukup. Tetapi kita harus menyadari
bagaimana initial attitude atau sikap asli
seseorang dalam menyikapi suatu isu.
Karena saya membayangkan pernahkah
saya memiliki masa ketika saya memiliki
prasangka terhadap LGBT. Pernah, tetapi
saya berubah perlahan-lahan menjadi
bersimpati, bergerak menjadi berempati,
lalu berubah menjadi memandang kita
semua sama. Kapan saya mulai berubah? Ini
merupakan kombinasi banyak hal seperti
misalnya saya berkenalan dengan orang-
orang LGBT dan saya melihat mereka
bersikap baik, sopan, dan sebagainya yang
mematahkan stereotip yang saya tahu.
Bukan itu saja, saya juga terekspos dengan
media-media yang mengajarkan saya
bahwa LGBT itu bukan sesuatu yang buruk.
Contohnya apa? Film. Barangkali film yang
memulai itu semua adalah Philadelphia. Itu
salah satu film yang membuka mata saya.
Bagusnya Amerika mengangkat film-film
dengan tema serupa seperti As Good As It
Gets dimana tokoh utamanya adalah
seorang gay, dan seterusnya. Itu
berpengaruh pada cara pandang saya pada
LGBT. Kemudian saya juga dipengaruhi oleh
agama. Misalnya saya dipengaruhi oleh cara
pandang lbu Musdah Mulia dan beberapa
tokoh lain. Karena di masyarakat Indonesia,
agama memegang peranan penting. Jadi
kalau kita masih memandang bahwa LGBT
membahayakan, bukan sekadar haram,
dalam ajaran agama saya tidak akan mau
bergaul dengan LGBT karena mereka
membahayakan buat saya. Yang seperti ini
tentu akan berdampak pada tulisan saya
jika saya wartawan. Jadi poin saya adalah
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penting untuk mengajarkan wartawan,
pembuat film, dan orang-orang dengan
profesi lainnya untuk memiliki sensitivitas
dan juga membukakan mata mereka bahwa
LGBT itu ada dan hidup di dalam
penindasan. Jadi ada alasan untuk menulis
tentang LGBT vyaitu karena adanya
penindasan terhadap saudara-saudara kita,
LGBT. Tetapi adalah sesuatu yang hebat jika
suatu hari mereka ingin menulis dengan
baik tentang LGBT karena mereka sadar
bahwa LGBT adalah saudara yang setara.

Sri Agustine, Direktur Ardhanary Institute
Mulai dibicarakan tentang medianya
sendiri, fungsi media, terus bagaimana
sebetulnya media itu luas bukan sekadar
jurnalistik, termasuk juga bagaimana media
itu ketika ada dalam bentuk film. Jadi yang
saya catat adalah kita tidak lagi berpikir kok
media meliput LGBT seperti ini tetapi juga
bagaimana LGBT tampil dalam media dan
konstruksi media masalahnya seperti apa.
Saya juga mencatat bahwa sensitivitas,
kesadaran, dan penerimaan juga proses
penting di dalam bagaimana media dapat
mengubah pola pikir seseorang. Selanjutnya
kita akan membahas modulnya. Di sini
sudah ada Gadis Arivia yang akan
membahas proses pembuatan modul ini.

Gadis Arivia, Direktur Eksekutif Jurnal
Perempuan

Terima kasih banyak kak Agustine, kak
Toyo, kak Ade, dan kak Luvi. Kenapa kak?
Karena bahasa memengaruhi cara kita
berpikir. Kalau saya memakai mbak dan mas
maka kita sudah fixed melabelkan orientasi
seksual kita padahal orientasi seksual kita
tidak fixed. Saya bisa seorang gadis tetapi
mungkin saya sebetulnya memiliki gairah
untuk mencintai seorang perempuan lain

Kalau seperti itu, maka isi media akan
berubah bukan karena mereka takut.
Orang-orang yang memblokir situs Suara
Kita dan lain-lain itu baru berada pada
tahap awal. Kalau mereka memblokirnya
karena ada gambar-gambar porno dan
sebagainya maka itu sederhana, bagian-
bagian itu tinggal dhilangkan. Tetapi jika
alasannya karena ajarannya dianggap sesat
maka kita bisa perjuangkan itu. Sekian dari
saya, sekiranya bisa membantu. Terima
kasih.

dan belum tentu saya mencintai seorang
laki-laki. Jadi dari awal memang di modul ini
kita sudah melakukan sensitivitas bahasa. Di
halaman 18 jika teman-teman lihat ada
dituliskan apa yang pantas dan tidak pantas
untuk digunakan dalam bahasa. Misalnya
saya dan Boni dari generasi lama dan kita
terbiasa menggunakan kata homoseksual
tetapi ternyata homoseksual sudah tidak
sensitif lagi. Kita sekarang menggunakan
istilah LGBT dan bahkan sekarang menjadi
LGBTQ. Seperti tadi dikatakan Ade bahwa
kita terus menerus belajar dan sensitif pada
lingkungan kita. Nah itu salah satu yang kita
bahas dalam modul ini. Tetapi bahasa itu
tidak terlepas dari persoalan budaya. Bagus
sekali apa yang Agustine tuliskan dalam
kata pengantar, yang saya sendiri juga baru
tahu bahwa ternyata di Museum Nasional
kita ada bukti sejarah bahwa berabad-abad
lamanya sudah ada keragaman gender. Di
sini juga saya baru tahu ada patung
Ardhanary pada abad ke-14. Ternyata
budaya kita sudah mengenal keberagaman
gender, tidak hanya perempuan dan tidak
hanya lelaki. Dan juga di Barat dari 2.500
tahun yang lalu di Yunani, Plato sudah
mendeskripsikan dalam tulisan Simposium-
nya tentang percintaan sesama jenis.
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“Kekerasan budaya, kekerasan institusi,
dan kekerasan media lewat bahasa-
bahasa mereka yang mendiskriminasi
melahirkan kekerasan pada LGBT”

— Gadis Arivia

Gadis Arivia
(Direktur Eksekutif Jurnal Perempuan)

Ada juga sebelum Plato vyaitu Sappho,
penyair dari Pulau Lesbos di Yunani yang
isinya semuanya perempuan, menulis
sebanyak 12.500 puisi tentang percintaan
sesame perempuan. Indah sekali. Tetapi
sayangnya kemudian tibalah institusi
perkawinan yang mengatakan bahwa tidak
boleh kalau perempuan menikah dengan
perempuan dan laki-laki menikah dengan
laki-laki. Dibuatlah undang-undang yang
dimulai dari Barat bahwa pernikahan hanya
boleh dilaksanakan di antara perempuan
dan laki-laki. Undang-undang kita tahun
1974 itu juga menyebutkan bahwa yang
disebut pernikahan adalah perempuan dan
laki-laki. Bukan lewat undang-undang saja
keragaman gender kita ini diserang, juga
lewat ilmuwan. Illmuwan juga lama

membisu tentang isu LGBT. Mereka
berselingkuh untuk mengecilkan wacana
LGBT. Kita tahu bahwa para ilmuwan ini
akhirnya berani menulis. Tetapi sayangnya
di abad ke-21 yang dikatakan era informasi
ini, karena dimulai oleh ilmuwan, media
pun mulai berusaha membentuk wacana
yang tak beragam gendernya. Pertama oleh
institusi, negara, ilmuwan, lalu media pun
bergabung dalam gembong homophobia
itu. Pada akhirnya, budaya kita yang tadinya
mengenal keberagaman gender dan cara
mencintai pada akhirnya di zaman modern
ini  justru terciptakan wacana bahwa
mencintai itu haruslah berlawanan jenis. Ini
tentunya menyedihkan sekali bahwa kita
justru mundur. Oleh karena itu terjadilah
diskriminasi, misalnya saya mencatat di sini
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data pada tahun 2013 bahwa 89,3% pernah
mengalami  kekerasan, 79,1% pernah
mengalami  kekerasan  psikis, 46,3%
mengalami kekerasan fisik, 26,3%
kekerasan ekonomi, 45,1% kekerasan
seksual, dan 63,3% kekerasan budaya. Jadi
artinya mereka dikucilkan, diusir dari
rumahnya. Malah ada satu cerita saat
training media, sedari kecil dia memang
suka memakai pita berwarna pink hingga
pada waktu SMP ketika ia datang ke
sekolah, kakak-kakak kelasnya menarik dia
ke belakang sekolah dan dia dipaksa untuk
melakukan blowjob dan itu terjadi berhari-
hari. Ketika ia bercerita pada gurunya,
gurunya menyalahkan dia karena dia
memakai pita pink. Ketika dia memberitahu
ayahnya, ayahnya malah memukul dia.
Sampai dia akhirnya pergi dari rumah. Jadi
kekerasan budaya, kekerasan institusi, dan
kekerasan media lewat bahasa-bahasa
mereka yang mendiskriminasi melahirkan
kekerasan ini. Oleh karena itu ada
instrumen internasional IGLHRC (The
International Gay and Lesbian Human
Rights Commission) tahun 1990 melakukan
advokasi melahirkan Yogyakarta Principles.
Prinsip-prinsip legal tentang orientasi
seksual dan identitas gender yang bisa anda
baca di modul ini tentang apa itu
Yogyakarta Principles. Karena itu akhirnya
kita bertemu dengan Ardhanary dan
kemudian didukung oleh Hivos. Kita
berbicara untuk melakukan training media
dan ada 28 peserta yang ikut, padahal
kelasnya juga kecil di tempat ini. Ini juga
karena jasa Ibu Lena, seorang sahabat
Jurnal Perempuan, vyang memberikan
tempat ini untuk training dan pertemuan
semacam ini. Karena dia awalnya simpati
pada gerakan perempuan lalu berempati
dan ia terlibat. Sebetulnya itu yang harus

“Menghargai
keragaman harus
dimulai dari
keragaman berpikir”

kita lakukan dengan gerakan LGBT atau
gerakan etnis dan agama minoritas lainnya.
Bersimpati, berempati, tetapi tak cukup
begitu, kita juga ikut terlibat di dalamnya
seperti Ibu Lena. Saya senang sekali pada
waktu itu karena saya belajar banyak dari
Ardhanary bahwa ada 21 ekspresi orientasi
seksual. Ternyata saya tidak tahu juga term-
term tersebut dan begitu banyak ekspresi
orientasi seksual dan identitas gender kita.
Hari itu benar-benar menarik buat saya.
Materi pertama pada hari itu adalah teori
gender dan queer. Saya selalu bilang pada
teman-teman yang memperjuangkan hak-
hak perempuan bahwa kita tidak bisa
dikatakan pro HAM jika kita hanya berjuang
untuk hak-hak perempuan tetapi tutup
mata terhadap hak-hak LGBT. Sama ketika
pada tahun 1998 dulu kelompok
perempuan sempat bertengkar dengan
teman-teman LBH. Kita tidak bisa meminta
untuk menurunkan Soeharto tetapi kita
tidak peduli dengan nasib perempuan. Itu
satu paket sebenarnya. Tidak bisa kita
mengatakan pro LGBT tetapi kita tidak
peduli dengan nasib minoritas agama yang
dibunuh atau diusir misalnya karena itu
semua satu paket. Jadi melatih sensitivitas
tersebut, teori gender dan queer, lalu juga
ada pelatihan etika media yang diberikan.
Sebetulnya apa sih mandat atau amanat
dari media itu? Mengapa mereka ada?
Surprising sekali justru ada wartawan dari
media yang besar menceritakan bahwa ada
berita dulu mengenai seorang lesbian yang
melakukan korupsi. Berita korupsinya
dibahas tetapi hanya sekilas sementara kata
lesbiannya disoroti secara besar-besaran.
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Wartawan tersebut mengatakan mereka
diajari bahwa menulis harus sensasional
agar dibaca oleh orang-orang. Jadi kita
harus kembali lagi ke basic tentang etika
media, tentang akuntabilitas, tentang
kejujuran, tentang kebenaran, tentang
keberpihakan di dalam media. Karena
mereka penting sekali, seperti yang
dikatakan oleh Ade, membentuk wacana
dan cara berpikir kita. Tadi pada teman
Kompas saya bercerita ketika beberapa hari
yang lalu saya menonton TV One dan
peliputannya adalah tentang nama Tuhan
dan  Syaiton. TV  One  mengambil
narasumber yakni seorang profesor yang
kemudian memberikan  analisis  dan
menceramahi dia bahwa dia harus
mengganti nama dia karena profesor
tersebut melihat dari ciri-ciri muka orang
tersebut bahwa dari cara hidupnya ia hidup
sederhana. Nah itulah, tanggung jawab
media untuk memilih narasumber itu
penting sekali. Memilih narasumber yang
bagus supaya bangsa ini maju atau memilih
narasumber yang bodoh maka bangsa ini
juga menjadi bodoh. ltulah sedikit cerita
mengenai training kita pada waktu itu
tanggal 30 Mei. Saya senang sekali bertemu
dengan teman-teman LGBT dan media.
Mudah-mudahan kita bisa melakukan
training yang kedua, ketiga, dan seterusnya.
Mungkin itu dari saya. Terima kasih.

Sri Agustine, Moderator

Terima kasih Mbak Gadis. Sudah cukup
lengkap ya tentang bagaimana modul ini
sampai bisa diterbitkan lalu kita launching
bersama-sama hari ini. Sekarang untuk
mempersingkat waktu kita buka sesi tanya

jawab. Sementara kita memulai dengan dua
atau tiga orang dulu ya. Nanti tolong
sebutkan namanya.

Bahran

Nama saya Bahran. Ketika mendapat
invitation untuk acara diskusi ini, dari judul
atau tema vyang didiskusikan cukup
menariK. Lalu timbul pertanyaan besar
sebenarnya media di Indonesia terbagi ke
dalam dua divisi yang berbeda. Yang
pertama tadi Mas Ade sudah menyinggung
bahwa ada sedikit media yang sudah
independen dan media yang menaruh
berita-berita tertentu sebagai prioritas dari
sisi komersial. Ketika saya melihat bahwa ini
adalah modul panduan bagi media untuk
meliput LGBT. Saya melihatnya bahwa ada
redundansi di situ. Karena memang media
ini hanya bisa diterima oleh media-media
yang pada dasarnya bersifat moderat dan
liberal kemudian pada media-media yang
sifatnya komersial, mereka tentu akan
berpikir apakah terminologi-terminologi
asing yang ada dalam modul panduan ini
dapat menjual medianya dan itulah yang
menjadi  hambatan. Yang mau saya
tanyakan adalah tentunya Jurnal
Perempuan dan Ardhanary Institute yang
didukung oleh Hivos juga pada saat
pembentukan modul pasti memikirkan
strategi atau langkah-langkah  untuk
menyebarluaskan apa yang perlu diluruskan
dan diperbaiki dalam hal stereotyping LGBT
issues. Strategi apa yang dipikirkan oleh tim
penyusun modul ini untuk menjangkau
media komersial yang masih memikirkan
bahwa sisi komersial itu masih nomor satu?
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5
Sesi Diskusi & Tanya Jawab

Nadya

Selamat sore semuanya. Saya Nadya dari
SGRC Ul. SGRC Ul itu adalah Support Group
Research Center for Sexuality Studies di
Universitas Indonesia. SGRC Ul ini seringkali
diliput oleh wartawan, misalnya kemarin ini
ada berita tentang mahasiswa Ul yang
dibunuh di danau. Karena tidak ada sama
sekali motif dan pelaku, sampai sekarang ini
kan masih belum selesai sedangkan orang
tua korban meminta kemajuan dalam
investigasi ini. Akhirnya beberapa wartawan
membuat isu bahwa motifnya adalah gay

dan yang pertama kali mereka cari adalah
informasi organisasi gay di Ul dan yang
pertama kali dilacak adalah  SGRC.
Kebetulan beberapa orang mewawancarai
kami dan para wartawan menanyakan
“Apakah ada komunitas gay di UlI? Dan
bagaimana gay sendiri dipandang?” Dan
akhirnya kami perlahan-lahan menjelaskan,
memberikan pengertian, dan akhirnya
wartawan tersebut mengerti bahwa mereka
tidak boleh memaksakan motif seperti ini.
Jadi saya pikir apa yang Mas Toyo katakan
bahwa kita harus merangkul media
mainstream itu benar sekali. Semenjak itu
kami tidak mau skeptis lagi dan kalau ada
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tawaran wawancara lagi kami akan
menerimanya dan trik tadi dengan berdua
merekam dan sama-sama membuat
rangkumannya itu baik sekali dan untuk
organisasi seperti kami itu penting sekali.
Saya mau bertanya tetapi sudah ditanya
duluan oleh yang sebelumnya jadi tidak
jadi. Terima kasih.

Sri Agustine, Moderator

Ada satu pertanyaan dari dua orang, yang
tadi sekadar berbagi. Mengenai strategi dan
langkah-langkah dalam menyebarkan
panduan dan kira-kira apa yang dapat
dicapai dari langkah-langkah  yang
diterapkan. Saya pikir keempat narasumber
bisa memberi masukan. Kita mulai dari
Mbak Gadis dulu.

Gadis Arivia, Direktur Eksekutif Jurnal
Perempuan

Mungkin sebelumnya, tadi juga
menyinggung soal komersial, seolah-olah
komersial, kapital, dibentrokkan dengan
adanya idealisme. Itu memang cara berpikir
yang lama. Jadi seolah-olah ketika kita
komersial dan didukung oleh kapital kita
tidak bisa memihak. Kita akan memproduksi
berita-berita yang mengikuti kepentingan
dari pemilik dan sebagainya. Tetapi itu
adalah cara berpikir lama yang sudah
ditinggalkan karena kita tahu misalahnya
sekarang ada yang namanya conscious
capitalism, kapitalisme yang berkesadaran.
Misalnya kalau kita lihat Bill Gates, seorang
kapitalis yang malah melakukan banyak hal
untuk pemberdayaan masyarakat. Atau
kalau kita lihat Whole Foods, supermarket
yang menjual produk-produk organik tetapi
juga membantu banyak petani dari berbagai
belahan dunia. Jadi sebetulnya kalau kita
mendikotomikan itu kita akan terjebak,
justru saya pikir apakah itu Kompas atau

Tempo yang memiliki kapital yang besar.
Semakin kita besar, menurut Bill Gates,
seharusnya semakin besar kesadaran kita
dan keinginan kita untuk memajukan
bangsa karena tanggung jawab kita juga
semakin besar. Kita tidak boleh terjebak
oleh dikotomi tersebut. Apa strateginya? Ini
adalah salah satu strateginya. Tadi
dikatakan mungkin bahasanya belum akrab,
bagaimana kita mengakrabkannya dengan
wartawan. Dua puluh tahun yang lalu,
gender juga tidak akrab, apalagi kalau ke
daerah. Selalu orang-orang  daerah
terutama mereka yang berada di birokrat
selalu bertanya apa itu gender. Pernah ke
DPR juga sama, ditanyakan apa itu gender.
Kalau sekarang saya ke DPR, orang-orang
memanggil saya “lbu gender, Ibu gender.”
Memang sulit memperkenalkan suatu
istilah. Dan seringkali dulu kita diserang
“Jangan dong pakai gender.” Dulu dikatakan
pakai istilah perempuan atau wanita saja.
Kita bilang “Tidak, kita harus pakai gender.”
Lama-lama itu akan mengubah cara pikir
orang. Jadi kalau kita pakai kata LGBT, kita
harus bisa mengubah cara berpikir teman-
teman media untuk menerima kata LGBT.
Kata-kata itu setiap harinya akan selalu ada
yang baru karena manusia itu akan terus
berkreasi menciptakan budaya. Budaya itu
kan tidak statis, budaya itu dinamis.
Sehingga bahasa juga harus dinamis. Jadi
kalau dikatakan strategi kita, Pak Boni
sudah mengatakan, ada advokasi, ada
edukasi, dan ada pemberdayaan. Dan tiga
hal itu harus kita lakukan. Tetapi bukan
hanya LSM, Ardhanary, Suara Kita, Luvi yang
di AJl, atau adik yang di kampus tetapi kita
semua termasuk media. Dan media
termasuk pelaku-pelakunya, jurnalisnya
untuk selalu berani dan teguh untuk
memegang prinsip, nilai, dan idealisme.
Kalau jurnalis sudah tidak punya idealisme
menurut saya ya lebih baik tidak usah jadi
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jurnalis. Jadilah pedagang. Jangan jadi
jurnalis.

Luviana, AJl Indonesia

Saya hanya menggarisbawahi bahwa,
misalnya kalau Mbak Gadis tadi
menggunakan perspektif ini, saya
sebenarnya agak sama. Kenapa sih saya
selalu mengajak teman-teman yang pintar
untuk masuk jadi jurnalis? Karena jadi
jurnalis memang kerjanya nggak enak.
Kerjanya 12 jam, tidak punya uang, kemana-
mana naik angkot. Tidak menyenangkan.
Tetapi itu harus dilawan. Kenapa nasibnya
buruk? Ya dilawan, bentuk serikat. Hanya
ada 38 serikat pekerja dari 2.338 media di
Indonesia. Kalau misalnya tadi saya bilang
“Hati-hati teman-teman LGBT akan terkena
pencemaran nama baik.” Kalau menurut
saya ya dilawan. Paling pidana, penjara
berapa tahun tetapi yang mendoakan
banyak. Kalau masa Orde Baru kita akan
dicari sampai ke lubang semut kalau kita
melakukan hal vyang Dberbeda dari
pemerintah. Kalau sekarang yang membela
banyak karenanya semua harus dilawan.
Walau saya lihat perlawanan LGBT ini paling
berat. Tetapi dengan kita bersama-sama,
saya percaya akan ada kok kemajuan-
kemajuannya. Yang kedua, saya
berkomentar untuk Nadya, kadang-kadang
begini Nad, wartawan itu menulis dari BAP
Polisi. Kalau polisi menuliskan ada indikasi
gay maka akan dikejar karena itu
sensasional. Mengapa sensasional? Karena
wartawan-wartawan ini diajari sensasional-
isme di kuliahnya. Anjing menggigit manusia
itu biasa, manusia menggigit anjing itu yang
berita. Jadi itu tertanam sekali di kawan-
kawan karena saya juga dulu kuliah di
komunikasi. Jadi bagaimana membuat
berita itu menjadi dibaca banyak orang.
Narasumber adalah orang yang terkenal,
kalau sekarang semua orang bisa jadi

narasumber. Kalau narasumbernya korup,
eksekutifnya korup, masih ada media. Jadi
sebenarnya kita berharap dari media di sisi
itu. Kalau di AJl kita mendorong teman-
teman mengungkapkan hal-hal yang tidak
ditulis. Ada tidak data soal berapa banyak
orang yang mati di kepolisian? Itu kan tidak
banyak orang yang tahu dan menulisnya. Itu
menjadi tren di Eropa dan Amerika untuk
menuliskan sesuatu yang tidak ditulis
banyak orang. Di Indonesia belum. Jadi
orang masih menulis polisi mengejar-ngejar
orang, dan kalau mereka meninggal mereka
pahlawan. Padahal AJl tahun 2014
mengumumkan musuh kebebasan pers itu
polisi. Jadi ada kontradiksi-kontradiksi dan
AJl memilih untuk melawan. Soal yang
strategi, saya sudah menghubungi All di 37
kota dan ada 2000 anggota AJl dan akan
ada banyak sekali yang akan meminta buku
panduan. Saya sudah menghubungi Mbak
Dee dan Jurnal Perempuan dan akan
dikirimkan meskipun tiap kota satu. Itu
adalah bentuk salah satu strategi agar ini
dapat dibaca banyak jurnalis.

Ade Armando, Dosen Departemen Ilimu
Komunikasi FISIP Ul

Ya jadi, kalau saya sih tidak pernah
mengajar soal anjing menggigit manusia.
Yah, itu salah satu formula mendasar dari
jurnalisme. Tapi kembali, saya tertarik pada
pertanyaan anda, bagaimana mengubah
media yang orientasinya profit. Tapi kan
pertanyaan dasarnya adalah sebetulnya
yang anda percaya adalah apa? Apakah
struktur membentuk manusia atau manusia
membentuk struktur? Ini sosiologi dan
betul-betul kita hadapi. Apa yang dikatakan
Gadis itu akan saya katakan “Enak saja
Gadis bilang itu sudah masa lalu, kapital
versus idealisme.” Tidak, itu real dihadapi
para wartawan kita pada saat ini. Para
wartawan idealis pada akhirnya harus
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berhadapan dengan struktur yang tidak
berpihak pada wartawan yang berkata
bahwa ia ingin menjadi wartawan yang
ingin mencerahkan bangsa. Luvi ini adalah
gambaran paling real dari wartawan idealis.
Diinjak, ditindas, tetapi akhirnya bekerja
lagi. Kita dukung Luvi, kalau dengar cerita
Luvi itu luar biasa. Tapi banyak orang lain
yang berani tidak di jalan Luvi? Struktur itu
begitu kuat mengkerangkeng wartawan,
pembuat film, dan lain sebagainya sehingga
orang kadang tidak melihat jalan keluar.
Hampir tidak mungkin kita bekerja dengan
idealisme sebagai wartawan kecuali kita
bekerja di Jakarta Post, Jakarta Globe, Net,
atau di Kompas TV dan sebagainya.Tetapi
saya akan katakan itu tidak benar karena
teori juga mengatakan bahwa mereka yang
percaya pada struktur menentukan manusia
harus ingat bahwa perubahan terjadi
karena ada orang-orang yang berperan
sebagai agency. Dan selalu perubahan
dimulai oleh sedikit orang. James Lull bilang
kata siapa ideologi dominan itu sedemikian
hegemonik sehingga orang tidak dapat
berpindah ke yang lain. Contohnya orang
kulit hitam itu dulu ditindas di Amerika.
Sekarang masih tidak? Masih tetapi kan
sekarang presiden Amerika orang kulit
hitam. Dalam waktu 50 tahun, perjuangan
kulit hitam mencapai bentuk realnya ketika
ada Denzel Washington, Michael Jackson,
Michael Jordan, dan Obama. Karena ada
orang-orang yang bergerak di industri
media massa yang melakukan perlawanan.
Maka lahirlah Mortal Records, perusahaan
rekaman yang khusus merekam musisi-
musisi kulit hitam. Kemudian lahir basket,
lahir Nike, dan lainnya. Sering dikatakan
perubahan terjadi secara perlahan-lahan
tetapi asal itu digulirkan terus, dalam waktu
lima hingga sepuluh tahun, anda akan
melihat Indonesia berubah. Tetapi harus
ada agency, harus ada orang-orang yang

mengatakan, “Cara menulis kalian itu salah.
Cara menulis kalian itu sampah.Yang benar
itu seperti ini.” Sehingga ada satu titik
dimana orang merasa bahwa mereka
merasa salah jika mereka menulis dengan
cara berbeda dari buku panduan ini. Yang
mengatakan salah bukan negara tetapi
orang-orang di sekitarnya. Ketika dia
menulis gay, orang-orang di sekitarnya
menuliskan homoseksual. Ketika nilai-nilai
itu tertanam di dalam diri seseorang dan itu
dimulai oleh orang-orang yang tercerahkan.
Mungkin anda akan dicibir tetapi tunggu
waktunya ketika orang mulai menerima
bahwa yang benar adalah seperti yang anda
baca di dalam Jurnal Perempuan. Jadi kita
yakini saja bahwa media-media online itu
akan mengoreksi dirinya sendiri dan melihat
dengan cara yang berbeda. Tetapi butuh
waktu dan teman-teman harus berjuang.
Tetapi saya setuju bahwa terakhir seperti
yang dikatakan oleh Nadya, harus
bersahabat dengan jurnalis. Kalau media
relationship dibangun bersama-sama, orang
akan berubah. Kondisi saat ini memang
berat tapi saya percaya saja.

Hartoyo, Direktur Suara Kita

Saya termasuk orang yang seperti saya
bilang pokoknya ada wartawan yang mau
wawancara, saya mau kapanpun. Inilah
ruang komunikasi kita. Kapan saya bisa
terbuka dan kapan saya harus berhati-hati
agar ia tidak tersinggung. Saya punya
pengalaman satu cerita begini, jadi soal
diskriminasi berita itu bukan hanya LGBT
tetapi di isu-isu perempuan juga sama, di
kelompok-kelompok agama lokal juga. Saya
pernah bantu satu orang perempuan
pekerja seks yang meninggal dibunuh di
hotel. Kebetulan saya di Medan dan juga
ada hubungan saudara dengannya. Waktu
mau diotopsi di rumah sakit, ada wartawan
yang tidak tahu saya ada hubungan saudara
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dengan korban. Saya termasuk vyang
bersimpati pada wartawan karena saya
tahu wartawan adalah profesi yang gajinya
tidak begitu besar, apalagi media-media
yang kecil. Waktu itu wartawan itu bilang,
“Ini saya mau meliput ada lonte yang mati
dibunuh di hotel.” Lonte itu istilah yang
kedengarannya kasar sekali. Waktu itu saya
tidak marah, saya mendekati dia dan
bertanya “Mas wartawan dari mana?
Kenapa harus menyebut lonte? Mas sekali
meliput ini dapat berapa sih, Mas?” Dia
kaget. Saya bilang “Mas tidak mau ya karya-
karya Mas diapresiasi oleh banyak orang
dan mendapat banyak penghargaan? Kalau
Mas bilang lonte, sudah Mas miskin,
kualitas kerjanya juga tidak baik. Saya
prihatin, kalau Mas cara pandangnya
seperti itu terus kapan Mas akan bangkit
dan terkenal di Indonesia. Coba Mas
perhatikan  wartawan-wartawan  yang
terkenal di Indonesia itu tulisan-tulisannya
penuh empati. Coba Mas lebih hati-hati.”
Saya setuju dengan pandangan Mbak Gadis
Arivia. Saya ambil contoh dari Oprah
Winfrey yang mengangkat isu LGBT dan
kualitas acara serta rating-nya bagus.
Mungkin di Amerika ya itu konteksnya.
Tetapi saya ingin bertanya apakah tidak bisa
wartawan di Indonesia menyajikan berita
yang berkualitas dan mendidik publik? Saya
percaya ada wartawan-wartawan yang
bagus. Saya punya kenalan di Jakarta Post
yang luar biasa dalam mewawancarai
narasumber dan sampai baru-baru ini dia
mendapatkan penghargaan berupa
beasiswa di Harvard University karena dia
banyak meliput tentang LGBT dan HIV/AIDS.
Saya berteman dengan dia hampir lima
tahun dan kualitas tulisannya luar biasa.
Apakah teman-teman sebagai wartawan
mau jadi wartawan yang baik atau jadi
wartawan yang standarnya begitu saja dan
miskin.

Ade Armando, Dosen Departemen Ilimu
Komunikasi FISIP Ul

Saya mau mengomentari soal Oprah
Winfrey. Ada orang yang mencoba tentang
itu, vyaitu Rosiana Silalahi, ia pernah
mengadakan acara bernama Rosi Show di
Global TV. Itu hampir tiap minggu ia
menghadirkan mereka yang terpinggirkan
yaitu komunis dan transeksual. Itu ditutup.
Tapi saya tidak tahu kalau Najwa mungkin
cara berpikirnya berbeda. Saya mau bilang
bahwa siap-siap menghadapi itu. Rosiana
berhenti di Global TV dan pindah ke
Kompas tapi saya tak vyakin ia akan
melakukan hal yang sama di Kompas.
Bukannya saya tidak percaya tapi memang
berat sekali. Kalau Najwa bisa sampai
masuk ke persoalan LGBT maka itu keren
sekali. Saya ingat sekali Rosiana
mengundang saya bertemu teman
transeksual dan mereka bercerita tentang
persoalan mereka. Begini, kalian harus
memahami cara berpikir teman-teman
wartawan. Misalnya media online, betul
yang dikatakan Luvi, hidupnya bukan dari
pembeli tetapi dari pemasang iklan.
Pemasang iklan memasang iklan di berita
yang hit-nya tinggi. Kalau anda tidak punya
hit, anda tidak dapat hidup. Makanya kalau
anda baca judul-judul berita online itu
judulnya suka semena-mena. Saya berikan
contoh yang paling mudah. Suatu kali ketika
Raffi Ahmad mau menikah, judulnya itu
adalah Olga Syahputra Ditolak untuk Hadir
di Pernikahan Raffi Ahmad. Itu hit-nya besar
sekali, kalau tidak salah di atas satu juta.
Tetapi isinya apa? Event organizer berkata
pada wartawan bahwa sangat selektif yang
boleh masuk, hanya mereka yang bawa
kartu undangan yang boleh masuk. Pada
waktu itu Olga sedang sakit. Tetapi Event
Organizer mengatakan siapapun yang tidak
membawa undangan tidak boleh masuk,

26



Olga juga kalau tidak bawa ya ditolak.
Tetapi judul beritanya Olga Syahputra
Ditolak. Kenapa wartawan menulis seperti
itu? Karena atasan mereka ingin hit yang
tinggi. Makanya buat situs sendiri saja. Non
profit, tidak ada iklan, pokoknya demi
perjuangan. Terima kasih.

Luviana, AJl Indonesia

Saya menambahkan saja yang diungkapkan
oleh Toyo. Memang ada yang sok tahu, tahu
sedikit tapi sok tahu. Tapi memang banyak
yang tidak tahu. Jadi memang harus
berteman, tak bisa marah-marah. Kalau
pengalaman saya begini, dulu percakapan
saya dengan |bu saya tidak jauh-jauh karena
kita dulu hanya menonton TVRI. Kalau saya
dengan anak saya sekarang, macam-
macam, ada TV, ada Youtube, banijir
informasi. Jadi ada wartawan yang tidak
mengerti prinsip-prinsip jurnalisme seperti
subjektif tapi berpihak pada yang lemah.
Yang mereka tahu adalah misalnya klik yang
tinggi akan menaikkan statusmu dan
gajimu. Saya punya beberapa contoh media
yang kalau dalam dua tahun tak laku, akan
bubar. Jadi tuntutannya sangat besar dan
ada air bah informasi. Buat saya kasihan
anak-anak muda yang jadi wartawan karena
bingung mereka harus mengikuti sistem

atau bagaimana. Kompetisi sangat ketat.
Mungkin yang harus digarisbawahi adalah
soal strategi. Kita tidak bisa memberitahu
semua wartawan baru, jadi kita harus
mengubah strategi. Saya bingung dengan
media di Indonesia karena dikasih apa saja
laku seperti Kick Andy. Itu bagus dan laku.
Tapi kok yang seperti Ganteng-ganteng
Serigala juga laku? Karena saya pernah
berpengalaman di Kick Andy selama dua
tahun, awalnya tidak ada iklan. Tetapi
ketika ini bagus lama-lama ditonton banyak
orang maka di situ dapat dibuktikan ada
kesalahan strategi. Jadi bisa saja awal-awal
mengundang artis yang terkenal. Seperti
itu. Terima kasih.

Sri Agustine, Moderator

Banyak sekali yang dapat kita gali di sini
karena kita jadi bongkar-bongkaran vya.
Pada akhirnya kita jadi tahu bagaimana
media dari redaksinya hingga ke jurnalisme.
Sepertinya tidak mungkin  memberikan
ruang lagi bagi peserta untuk bertanya. Jadi
saya akan membuat kesimpulan.
Kesimpulannya singkat sekali, saya ambil
dari tanggapan terakhir dari pertanyaan
teman-teman vyaitu tentang perubahan.
Perubahan itu, narasumber kita
mengatakan bahwa itu sangat mungkin
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terjadi. Bertahap. Jadi harus tersistem.
Selain perlahan dan bertahap tetapi juga
harus ada agen perubahan. Bukan hanya
kita tetapi juga media dan jurnalis harus
menjadi agen perubahan. Jadi sekian
diskusinya. Saya tutup karena waktu juga
dan saya serahkan langsung pada MC
kembali. Tepuk tangan wuntuk semua
narasumber.

Maria Netta, MC
Sekali lagi tepuk tangan yang meriah untuk
narasumber kita. Terima kasih Bapak Ibu

sekalian, silakan kembali ke tempat duduk
masing-masing. Terima kasih banyak untuk
diskusi pada sore hari ini. Moderator yang
sangat mahir bersama narasumber yang
kaya akan pengetahuan. Bapak Ibu sore ini
kita tentu semakin diisi dan dicerahkan
tentang LGBT. Bapak Ibu sekalian semoga
diskusi yang sudah digulirkan tadi tak
berhenti pada titik pencerahan saja tetapi
juga menjadi proses yang disebutkan oleh
Mbak Gadis vyaitu bersimpati, berempati,
dan terlibat di dalamnya. Sekali lagi terima
kasih pada narasumber sekalian.

Terima Kasih

28



JI. Lontar No.12, Menteng Atas, Setiabudi,
Jakarta 12960, Indonesia
Telp. (021) 8370 2005
Faks. (021) 8370 6747
Email: yjp@jurnalperempuan.com
Facebook: Jurnal Perempuan
Twitter: @jurnalperempuan

YAYASAN


mailto:yjp@jurnalperempuan.com

